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ABSTRAK

DARUL ANZWAR. Pengaruh Komitmen Integritas, Sistem Pengendalian
Internal, Peran Audit Internal dan Religiositas terhadap Pencegahan
Kecurangan dengan Moralias Individu sebagai Variabel Moderasi (Studi
Empiris Pada BUMD Kota Pekalongan)

Pencegahan kecurangan adalah aktivitas yang dilaksanakan dalam hal
penetapan kebijakan, sistem, dan prosedur untuk mengurangi adanya tindakan
kecurangan. Instansi BUMD harus dapat menentukan strategi yang tepat sehingga
tingkat kecurangan yang terjadi dapat diminimalisir. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji Pengaruh Komitmen Integritas, Sistem Pengendalian Internal, Peran
Audit Internal dan Religiositas terhadap Pencegahan Kecurangan dengan Moralias
Individu sebagai Variabel Moderasi pada BUMD Kota Pekalongan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan
kuantitatif. Metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
angket (kuesioner). Populasi penelitian ini adalah semua pegawai BUMD Kota
Pekalongan. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 71 responden. Metode analisis menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) komitmen integritas tidak
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, (2) sistem pengendalian internal
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, (3) peran audit internal tidak
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan, (4) religiositas berpengaruh
terhadap pencegahan kecurangan, (5) moralitas individu dapat memoderasi
dengan melemahkan komitmen integritas terhadap pencegahan kecurangan, (6)
moralitas individu tidak dapat memoderasi sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan kecurangan, (7) moralitas individu tidak dapat memoderasi peran
audit internal terhadap pencegahan kecurangan, (8) moralitas individu dapat
memoderasi dengan melemahkan religiositas terhadap pencegahan kecurangan

Kata Kunci : Komitmen Integritas, Sistem Pengendalian Internal, Peran Audit
Internal, Religiositas, Moralitas Individu, dan Pencegahan Kecurangan.
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ABSTRACT

DARUL ANZWAR. The Effect of Commitment to Integrity, Internal Control
System, Role of Internal Audit and Religiosity on Fraud Prevention with
Individual Morality as Moderating Variable (Empirical Study on BUMD
Pekalongan City)

Fraud prevention is an activity carried out in terms of establishing policies,
systems, and procedures to reduce fraud. BUMD agencies must be able to
determine the right strategy so that the level of fraud that occurs can be
minimized. This study aims to examine the Effect of Commitment to Integrity,
Internal Control System, Role of Internal Audit and Religiosity on Fraud
Prevention with Individual Morality as Moderating Variable in BUMD
Pekalongan City.

This research is a causal associative research with a quantitative approach.
The method of data collection in this study used a questionnaire (questionnaire).
The population of this study were all employees of BUMD Pekalongan City. The
sampling technique used was purposive sampling with a total sample of 71
respondents. The analysis method uses multiple linear regression with the help of
SPSS 25

The results of this study indicate that (1) integrity commitment does not
effect on fraud prevention, (2) internal control system affects on fraud prevention,
(3) the role of internal audit does not effect on fraud prevention, (4) religiosity
affects on fraud prevention, (5) individual morality can moderate with weakness
the commitment of integrity on fraud prevention, (6) individual morality can not
moderate the internal control system on fraud prevention, (7) individual morality
can not moderate the role of internal audit on fraud prevention, (8) individual
morality can moderate with weakness religiosity on fraud prevention.

Keywords: Commitment to Integrity, Internal Control System, Role of Internal
Audit, Religiosity, Individual Morality, and Fraud Prevention.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab — Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No0.0543 b/U/1987.

1. Konsonan

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf
] Nama
Arab Nama Huruf Latin
] ] ] Tidak dilambangkan
| Alif | Tidak dilambangkan
Be
< Ba B
Te
< Ta T
. ) es (dengan titik di atas)
< Sa S
. Je
z Jim J
ha (dengan titik di bawah)
z Ha h
kadan ha
z Kha Kh
De
3 Dal D
. zet (dengan titik di atas)
3 Zal 2
Er
D Ra R
) Zet
D Zai Z
) Es
o Sin S
. ] es dan ye
- Syin Sy
es (dengan titik di bawah)
U Sad S
de (dengan titik di bawah)
o= Dad d
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te (dengan titik di bawah)
L Ta t
zet (dengan titik di bawah)
5> Za z
' Koma terbalik (di atas)
¢ ‘ain ¢
. . Ge
¢ Gain G
Ef
< Fa F
Ki
S Qaf Q
Ka
&l Kaf K
El
J Lam L
. Em
e Mim M
En
o Nun N
We
5 Wau W
Ha
A Ha H
Apostrof
s Hamzah '
Ye
S Ya Y
2. Vokal

1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A
- Kasrah | |
= Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan huruf.
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan ya Al adani

'.(;“

3 Fathah dan wau Au adanu

3. Maddah (Vokal Panjang)

Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf dan

tanda.
Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
huruf
TR Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
T Kasrah dan ya I i dan garis di atas
3 Hammah dan wau U u dan garis di atas

4. Ta’marbutah

1)

2)

3)

Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

Contoh : 435 Y (b ditulis raudah al-atfal.

Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

Contoh : 4alk di tulis talhah.

Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan
dengan ha (h).

Contoh : 44l 3341 35 ditulis al-Madinah al-Munawwarah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Contoh :

U5 ditulis rabbana,
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S ditulis al-birr
J3 ditulis nazalla
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu J' namun
dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan bunyinya,
yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari katayang
mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang.
Contoh :
Ja3l - ar-rajulu
B - as-syyidu
Sl - as-symasu
7. Hamzah
Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :

&335%3 ditulis ta'khuztna,
&) ditulis inna
¢ ditulis syai’un
381 ditulis akala
8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah, hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim dirangkaikan
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10.

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi
ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

Juad) 28 153 — Ibrahim al-Khalil -> Ibrahimul-Khalil
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk meuliskan huruf awal mula diri
dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului oleh kata sandang , maka yang
dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan awal kata
sandangnya.

Contoh :

Gaallall &5 sl — Alhamdulilahirabbil al-alamin ->
Alhamdulillahirabbil’alamin

O3 ¥i 2324 L3 - wa ma muhammadun illa rasl

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.
Contoh :
laiea 5231 4 — Lillahi al-‘amrujami’an -> Lillahi’amrujami’an

Tajwid
Bagimereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecurangan merupakan suatu bentuk perbubatan ataupun tindakan
yang melanggar hukum dan menyimpang dilakukan secara sengaja
maupun yang tidak disengaja oleh sesoerang untuk mencari keuntungan
pada dirinya sendiri maupaun untuk tujuan tertentu. Keurangan sendiri
sering dikenal dengan istilah fraud. Didalam dunia akuntansi yang
semakin berkembang pesat ini, hal tersebut cenderung menjadi sebagai
sumber masalah. Pada dasarnya kecurangan didefinisikan sebagai
serangkaian tindakan yang sengaja dilakukan yang sifatnya mencari
keuntungan untuk kepentingan pribadi dan merugikan seseorang maupun
entitas. Kapan dan dimana saja kecurangan dapat terjadi. Tidak ada
organisasi, entitas swasta maupun pemerintah yang tidak bisa ditembus
kecurangan.

Kecurangan pada akuntansi mempunyai beragam bentuk
kecurangan seperti kecurangan korupsi, memanipulasi data informasi yang
berisi data keuangan entitas, dan penyalahgunaan aset organisasi
(Thoyyibatun, 2009). Kecurangan dapat dianalogikan seperti penyakit,
lebih baik jika dicegah daripada harus mengobati. Apabila suatu
kecurangan telah terjadi pada suatu organisasi perusahaan ataupun instansi
maka akan timbul adanya kerugian yang dirasakan dan akan mengeluarkan

biaya besar untuk memulihkan kegiatan operasional akibat adanya



kerugian tersebut (Fitrawansyah, 2014). Didalam lingkup berbagai sektor,
kecurangan umumnya paling banyak di implementasikan pada bidang
akuntansi terutama pada bagian keuangan. kecurangan tidak hanya banyak
terjadi pada sektor organisasi atau entitas swasta akan tetapi banyak juga
yang terjadi pada sektor entitas pemerintahan dan kasusnya tidak jauh
berbeda pada umumnya.

Salah satu kecurangan yang dapat terjadi pada perusahaan daerah
adalah perseroda atau biasa dikenal dengan BUMD (Badan Usaha Milik
Daerah). BUMD adalah suatu perusahaan yang dimiliki oleh daerah yang
mana modalnya sebagian atau sepenuhnya dimiliki instansi pemerintah
daerah. Dalam UU No. 23 tentang Pemerintahan Daerah. BUMD memiliki
peran ekonomi pembangunan seperti melaksanakan kebijakan pemerintah
dalam pembangunan ekonomi daerah menyediakan dana dan lembaga
yang mendorong usaha, pemenuhan dalam barang dan jasa untuk
kepentingan umum, serta kegiatan dan usaha yang kurang dibutuhkan oleh
pihak swasta. Salah satu BUMD yang ada di provinsi Jawa Tengah adalah
BUMD Kota Pekalongan, yang terdiri dari dari 4 badan usaha yakni
PDAM, PD BKK Pekalongan Utara, PD BKK kota Pekalongan dan PD
BPR Bank Pekalongan. Beberapa temuan kasus kecurangan pernah terjadi
pada BUMD Kota Pekalongan.

Beberapa contoh kasus kaitannya dengan kecurangan yang pernah
terjadi di BUMD Kota Pekalongan yaitu pada tahun 2011. Berdasarkan

hasilpenyelidikan yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri Kota Pekalongan



ditemukan kasus kecurangan berupa tindak pidana korupsi dengan
melakukan pembobolan dana pinjaman yang mengakibatkan kerugian
senilai Rp. 1,06 Milyar lebih dimana kasus tersebut terjadi di BUMD kota
Pekalongan yakni BKK Pekalongan Utara. Kemudian kasus serupa juga
pernah terjadi pada BPR BKK Pekalongan Barat pada tahun 2017 yakni
kasus tindak pidana korupsi terkait pencairan kredit fiktif dimana pelaku
melakukan pemalsuan data dan dokumen yang mengakibatkan kredit
macet dan menimbulkan kerugian senilai Rp. 355.990.000,-. (kejari-
pekalongan, 2017). Dan juga pada bulan Januari 2018 juga ditemukan
kasus dugaan korupsi pada di sekitaran wilayah pekalongan yakni di
PDAM kabupaten Pekalongan dengan total kerugian yang ditimbulkan
sebesar Rp. 130.000.000 uang kas yang tidak disetorkan. Kemudian
adanya temuan kasus baru yang ditemukan oleh Kejaksaan Negeri Kota
Pekalongan pada bulan November 2020 dimana terjadi pada PT.BPR Bank
Pekalongan dengan kasus tindak pidana korupsi sebesar Rp. 1,04 Milyar
lebih  (kejari-pekalongan, https://www.kejari-pekalongan.go.id/article-
pengembalian-kerugian-negara-1-satu-miliar-pada-pt.bpr.php, 2020)
Menariknya kasus kecurangan seperti kasus korupsi tidak hanya
sebatas berdampak pada merugikan dan pemborosan uang negara atau
yayasan, akan tetapi cakupannya luas. Para pelaku kecurangan dalam
melaksanakan aksi tindakan kecurangan selalu mempunyai motif yang
berbeda-beda, salah satu motifnya tidak terima dengan apa yang sudah

diberikan oleh organisasi perusahaan atau instansi yang mana menurut



para pelaku tindak kecurangan merasa ada sesuatu yang tidak adil saat
diterimanya, hingga pada akhirnya menumbuhkan niat melakukan
pelanggaran, adapun dalam melaksanakan suatu tindakan kecurangan
biasanya para pelaku telah mengetahui kelemahan dari sistem pengawasan
dan pengendalian yang ada. Kemudian adanya tekanan secara eksternal
dan internal yang dialami oleh pelaku kecurangan serta pelaku
memanfaatkan adanya perbedaan kepentingan antara pimpinan
manajmenem dan karyawan.

Setiap organisasi perushaan maupun instansi harus menekankan
pegawainya untuk selalu berintegritas dalam melakukan sesuatu. Integritas
menurut KBBI merupakan suatu mutu dan sifat kejujuran, pekerja keras,
dan dimilikinya kompetensi yang mumpuni. Komitmen integritas sendiri
menjelaskan suatu tindakan konsistensi disiplin dengan menjunjung tinggi
terhadap sesuatu yang berkaitan prinsip dan norma yang baik dan
konsisten dalam berperilaku baik, jujur, berani, dan bertanggung jawab.
Namun adanya kasus kecurangan akuntansi yang terjadi mengindikasikan
bahwa itu adalah sebuah bentuk dari gagalnya integritas yang ada pada diri
seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan gagal dalam
memberikan apa yang dibutuhkan bagi para pengguna laporan. Menurut
Jacob (2004) integritas dalam praktiknya menekankan agar selalu jujur
dan bermoral baik yang konsisten sehingga integritas diperlukan dalam
pencegahan kecurangan karena didalam suatu integritas terdapat unsur

perasaan, kesatuan pola pikir dalam berperilaku yang selaras dengan hati



nurani. Berdasarkan penelitian oleh Lestari & Supadmi (2017) dimana
hasil penelitiannya menyatakan komitmen integritas berpengaruh
siginfikan pada pencegahan kecurangan. Namun penelitian lain yang
dilakukan oleh Utami (2018) menyatakan bahwa integritas tidak
berpengaruh signifikan dalam mencegah kecurangan.

Didalam suatu organisasi perusahaan diperlukan adanya suatu
sistem yang dapat mengawasi dan mengedalikan setiap alur kegiatan yang
dilaksanakan, maka dalam hal ini diperlukan adanya suatu sistem dapat
melakukan pengawasan dan pengendalian internal yakni sistem
pengendalian internal. Pada praktiknya sistem pengendalian internal
mempunyai fungsi dasar yakni melakukan pembahasan dan pengawasan
kegiatan internal suatu organisasi, mengecek dan memastikan keandalan
dari database akuntansi serta sebagai sistem yang berperan mendorong
individu dalam mematuhi setiap peraturan dan kebijakan yang ada di
organisasi perusahaan (Mutgi, 2016). Adanya suatu sistem pengendalian
internal didalam suatu organisasi perusahaan akan memberi dampak yang
positif pada tata kelola dengan menciptakan lingkungan yang positif atau
lingkungan yang baik serta menjadi komponen yang dapat memastikan
tujuan yang ingin dicapai berjalan dengan baik. Namun apabila sistem
pengawasan dan pengendalian lemah akan membuka ruang kesempatan
bagi para pelaku melakukan kecurangan, begitu juga sebaliknya.
Penelitian yang dilakukan Abdi Saputra (2017) menyatakan suatu sistem

pengendalian internal secara siginifikan berpengaruh pada pencegahan



kecurangan. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitiannya Ardi (2017)
yang menyatakan jika sistem pengendalian internal juga berpengaruh pada
pencegahan kecurangan. Namun hal tersebut berbeda dengan penelitian
lain yang dilakukan oleh Lidia (2017) yang menyatakan jika sistem
pengendalian internal tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
pencegahan kecurangan.

Auditor internal merupakan suatu profesi yang menunjang
pengawasan dan pengendalian internal organisasi perusahaan. Peran audit
internal memiliki kontribusi besar didalam suatu organisasi perusahaan.
Peran audit internal sendiri didefinisikan sebagai suatu seperangkat fungsi
ataupun profesi yang terdapat didalam organisasi atau entitas yang
bertujuan dan berperan dalam mengevaluasi dan penilaian terhadap segala
kegiatan yang dilakukan oleh organisasi atau entitas (Tugiman, 2006:11).
Ruang lingkup audit internal adalah melaksanakan tugas kegiatan seperti
kegiatan pengawasan terhadap seluruh aktivitas kegiatan operasional
perusahaan, menilai dan mengevaluasi penerapan pegendalian internal,
memotivasi agar patuh dan taat pada kebijakan dan peraturan organisai
perusahaan. Apabila auditor menjalankan fungsi dan perannya dengan
baik dan sesuai dengan prosedur dan kode etik maka peran audit tersebut
dapat mencegah suatu bentuk kecurangan di organisasi perusahaan secara
efektif begitupun sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh lda Bagus
dkk (2017) menyatakan peran audit internal secara signifikan mempunyai

pengaruh secara parsial pada pencegahan fraud. Namun berbeda dengan



penelitian yang dilakukan oleh Chrisiti (2018) bahwa peran audit internal
tidak berpengaruh signifikan baik secara parsial atupun simultan pada
pencegahan kecurangan.

Religiositas berasal dari kata religi yang berarti suatu sistem
keyakinan dan kepercayaan beragama. Religiositas merupakan sesuatu
yang terdapat dalam diri seorang individu yang mendorong untuk
bertingkah laku berdasarkan ajaran agamanya. Pada dasarnya religiusitas
dapat memberi pengaruh pada perubahan perilaku setiap individu dimana
dalam setiap melakukan suatu tindakan dimana religiositas akan
mengontrol setiap individu untuk menjauhi tindakan yang menyimpang
dari ajaran agama (Aida, 2017). Religiusitas bisa diimplementasikan
diberbagai aspek kehidupan. Dalam aspek sikap dan perilaku ini
religiositas memberikan pengaruh dalam menentukan seseorang dalam
berperilaku baik lebih besar, hal ini karena dalam ajaran agama selalu
menyertakan gambaran balasan bagi yang berperilaku buruk. Pengetahuan
tentang agama diyakini sebagai benteng kuat dan kokoh dalam mencegah
dan mengurungkan niat seseorang dalam melakukan suatu perbuatan yang
menyimpang dan perbuatan curang. Penelitian yang dilakukan Imang
Dapit (2014) menyatakan jika religiositas berpengaruh terhadap
kecurangan akuntansi. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian
selanjutya oleh Safitri (2017) menyatakan variabel religiositas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kecurangan. adapun penelitian lain yang

dilakukan oleh Irene (2018) menyatakan jika religiositas tidak



berpengaruh terhadap kecurangan, dalam penelitian tersebut berarti
religiusitas belum mampu mencegah kecurangan.

Adanya research gap terdadap penelitian sebelumnya terkait diatas,
maka didalam penelitian yang dilakukan ini mencoba mengkaitkan dengan
moralitas individu yang sebagai variabel moderasi. Moralitas individu
dikaitkan dengan baik dan buruknya sikap seseorang dalam berperilaku.
Dalam aspek penilaian kebudayaan masyarakat, seseorang Yyang
mempunyai moralitas yang baik dan berperilaku baik selalu memiliki nilai
dan dampak yang positif dalam berkehidupan. Dalam teori tentang
perkembangan moral suatu tindakan tidak akan tidak berkaitan dari moral
dan etika, karena moral dan etika sebagai dasar dalam menentukan dan
melakukan suatu tindakan. Penalaran moral didalam setiap individu akan
menjadi dasar untuk mengetahui tindakan yang akan diambilnya, terutama
yang terkait dengan etika. Seseorang yang tidak bermoral cenderung akan
berkelakuan buruk dengan melakukan berbagai tindakan yang merugikan
bahkan sampai ke tindakan yang membahayakan orang-orang disekitarnya
dan seseorang yang tidak memiliki moral cenderung menimbulkan
dampak negatif pada kehidupan bermasyarakat. Penelitian oleh Eliza
(2015), menyatakan moralitas individu berpengaruh pada pencegahan
kecurangan akuntansi. Hal tersebut didukung oleh penelitian Udayani &
Sari (2017) dengan menyatakan secara parsial moralitas individu memiliki
pengaruh signifikan pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Namun

berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putu Feny, dkk



(2017) menyatakan bahwa moralitas individu tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap pencegahan kecurangan.

Berdasarkan fenomena diatas perlu adanya upaya yang sistematis
yang tidak hanya dengan semboyan “deklarasi anti korupsi”. Sebagai
langkah pencegahannya yang harus dibutuhkan adalah tindakan nyata
yang melibatkan semua sumber daya manusia yang ada pada organisasi
perusahaan tersebut. Dalam memeperbaiki dan mengembalikan kerugian
yang terjadi tidaklah mudah dan tidak terlepas dari mengeluarkan biaya
yang relatif banyak. Oleh karena itu perlu adanya suatu pembenahan
internal yang sistematis dan terstruktur serta memberikan pembinaan lebih
lanjut, melakukan peraturan ketat serta melakukan investigasi jika
terindikasi adanya kecurangan yang baru.

Kemudian dari beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan
juga mempunyai simpulan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Selain itu masih sedikit dan belum banyak peneliti yang menggunakan
variabel komitmen integritas, peran audit internal, religiusitas sebagai
variabel pencegahan kecurangan serta masih sedikit bahkan jarang peneliti
memasukan moralitas indivdu sebagai variabel moderasi. Maka dari itu
penulis terdorong untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul
“PENGARUH KOMITMEN INTEGRITAS, SISTEM PENGENDALIAN
INTERN, PERAN AUDIT INTERNAL DAN RELIGIUSITAS

TERHADAP PENCEGAHAN KECURANGAN DENGAN
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MORALITAS INDIVIDU SEBAGAI VARIABEL MODERASI (STUDI

KASUS PADA BUMD KOTA PEKALONGAN)”

1.

. Rumusan Masalah

Apakah komitmen integritas berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan?

Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan?

Apakah peran audit internal berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan?

Apakabh religiositas berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan?
Apakah komitmen integritas saat dimoderasi oleh moralitas individu
terdapat pengaruh terhadap pencegahan kecurangan?

Apakah sistem pengendalian internal saat dimoderasi oleh moralitas
individu terdapat pengaruh terhadap pencegahan kecurangan

Apakah peran audit internal saat dimoderasi oleh moralitas individu
terdapat pengaruh terhadap pencegahan kecurangan?

Apakah religiositas saat dimoderasi oleh moralitas individu terdapat

pengaruh terhadap pencegahan kecurangan?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis berdasarkan uraian rumusan masalah di atas

sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen integritas

terhadap pencegahan kecurangan



11

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap pencegahan kecurangan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh peran audit internal
terhadap pencegahan kecurangan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiositas terhadap
pencegahan kecurangan

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen integritas
terhadap pencegahan kecurangan saat dimoderasi oleh moralitas
individu

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem pengendalian
internal terhadap pencegahan kecurangan saat dimoderasi oleh
moralitas individu

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh peran audit internal
terhadap pencegahan kecurangan saat dimoderasi oleh moralitas
individu

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiositas terhadap

pencegahan kecurangan saat dimoderasi oleh moralitas individu

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan ini adalah:

1. Manfaat bagi mahasiswa dan akademisi :

Diharapkan dapat membantu mahasiswa dan organisasi serta
praktisi akademisi agar bisa dijadikan sebagai rujukan referensi dalam

membuat rancangan penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat bagi instansi yang diteliti :

Diharapakan dapat membantu dalam memberikan informasi
kepada manajemen struktural untuk dapat dijadikan sebagai sutau
bahan pertimbangan dalam upaya pencegahan kecurangan.

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya:

Diharapkan dapat membantu dalam mendapatkan informasi
terkait pegembangan komitmen integritas, sistem pengendalian intern,
peran audit internal, serta religiusitas terhadap pencegahan kecurangan

yang dimoderasi oleh moralitas individu.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dari analisis data yang dilakukan dan pembahasan
yang sudah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa;

1. Komitmen integritas tidak berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan. Dikatahui bahwa nilai-nilai integritas sudah ditanamkan
dan telah diterapkan dengan baik oleh para pegawai BUMD, akan tetapi
ada beberapa pegawai yang ragu-ragu dalam menjawab atas pertanyaan
yang menyinggung kejujuran, keberanian, keterbuakaan, dan
bertanggung jawab sebagai pegawai dalam mengelola instansi milik
pemerintah daerah tersebut. Adanya faktor lain seperti konflik, tekanan,
aturan yang menjadi penyebab timbulnya keraguan pada diri seorang
pegawai.

2. Sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap pencegahan
kecurangan. Diketahui bahwa berdasarkan data yang telah didapatkan
bahwa sistem pengendalian yang diterapkan dilingkungan BUMD telah
berjalan dengan baik, dari segi aktivitas pengawasan dan pengendalian
antar pimpinan dengan pegawai, antar pegawai, pemerikasaan tugas
berisiko yang berksla. Dari hal tersebut maka tindakaan kecurangan
dapat diminimalisir.

3. Peran audit internal tidak berpengaruh terhadap penegahan kecurangan.

Hal ini terjadi karena kurangnya pelatihan, pengawasan, peninjauan,

101
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pemantauan, dan pengendalian yang efektif dan efisien yang diberikan
oleh audit internal dalam melaksakanan tugasnya. Dan dalam ini bisa
terjadi karena kurangnya independensi, objektivitas kompetensi dari
auditor sehingga kecurangan dapat lolos dari pendeteksian.

. Religiositas berpengaruh terhadap penceegahan kecurangan. Hal ini
karena setiap pegawai BUMD dituntut dalam melaksanakan tugas
sesuai ajaran agamanya tidak ragu-ragu untuk berbuat baik serta
dituntut untuk mengimplementasikan ajaran agamanya dalam setiap
aspek kehidupan mengingat kota pekalongan merupakan kota santri
yang dapat dikatakan sebagai kota religius.

Moralitas individu dapat memoderasi dengan memperlemah komitmen
integritas terhadap pencegahan kecurangan. hal ini didasarkan data
yang telah didapatkan bahwa ada faktor eksternal atau faktor lain yang
terjadi disetiap diri pegawai BUMD seperti konflik internal, tekanan
yang diberikan atasan maupun antar pegawai sehingga menimbulkan
ketidakharmonisan dalam mencapau tujuan Instansi. Integritas
seseorang tinggi dan didukung oleh moralitas yang tinggi tidak akan
menjadi efektif dalam melakukan suatu tindakan seperti upaya
pencegahan kecurangan apabila seseorang tersebut mendapat suatu
tekanan yang dapat menghilangkan integritas dan moral.

Moralitas individu tidak dapat memoderasi sistem pengendalian internal
terhadap pencegahan kecurangan. Hal ini karena didalam lingkup

BUMD yang pegawainya didukung dengan moralitas yang baik juga
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akan mempengaruhi dalam menurunkan suatu tidakan kecurangan,
namun apabila faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kecurangan
juga tinggi tidak menutup kemungkinan tidak dapat menurunkan
tindakan kecurangan yang terjadi. Hal itu terjadi karena sebagian
banyak pegawai tidak menyukai sistem pengawasan yang dijalankan
sehingga moralitas tidak mampus menguatkan upaya pencegahan
kecurangan.

Moralitas individu tidak dapat memoderasi peran audit internal
terhadap penegahan kecurangan. Hal ini dapat dijelaskan karena
kurangnya pelatihan untuk meingkatkan kompetensi pengetahuan
terkait kecurangan, pengawasan, peninjauan, pemantauan, pengendalian
yang efektif dan efisien yang diberikan oleh audit internal dalam
melaksakanan tugasnya. Dapat dijelaskan bahwa seorang auditor dalam
menjalankan tugas untuk mencegah kecurangan akan menjadi tidak
efektif walaupun didukung oleh moralitas yang dimiliki apabila
mendapat berbagai tekanan dan arogansi yang dimiliki.

Moralitas individu dapat memoderasi religiositas terhadap penceegahan
kecurangan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa komunikasi antar pegawai
maupun pergawai  dengan pimpinan  tidak mengalami
ketidakharmonisan, ini tejadi karena ada beberpa faktor seperti konflik
internal, tekanan. Dalam hal ini ketika seseorang diberi nasihat moral
baik oleh pimpinan maupun sesame pegawai yang bermusuhan atau

yang mempunyai permasalahan dengan yang bersangkutan justru malah
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akan semakin tidak menyukai, hal inilah yang menajdi terjadinya

kecurangan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dan telah dilakukan
dengansesaui prosedur ilmiah, namun demikian tetaplah memiliki
keterbatasannya yaitu;

. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencegahan kecurangan pada
BUMD Kota Pekalongan dalam penelitain ini hanya terdiri dari variabel
komitemn integritas, sistem pengendalain internal, peran audit internal,
dan religiusitas yang ditambah dengan variabel yang moderasinya
moralitas individu. Sedangkan sebenarnya ada banyak faktor lain yang
dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan.

. Adanya keterbatan penelitain dengan menggunakan kuesioner yakni
terkadang responden tidak memberikan jawaban yang menunjukkan
keadaan yang sebenarnya. Dan juga waktu yang digunakan untuk
melakukan suatu penelitian yang sangat terbatas.

. Saran

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan
serta simpulan yang didapat. Maka terdapat saran dari penulisyang
perlu sampaikan;

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempeluas lingkup

penelitiannya, tidak hanya pada BUMD Kota Pekalongan saja dan
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menambah waktu penelitiannya agar memperoleh hasil penelitian yang
tepat dan akurat dalam jangka yang panjang.
. Jika dilihat dari uji R? dalam penelitian ini hanya 0,357 (35,7%) yang
mempengaruhi pencegahan kecurangan, maka untuk penelitian yang
akan dilakukan selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel
lain yang belum pernah digunakan didalam penelitian ini atau bisa
menambah variabel yang sekiranya dapat mempengaruhi pencegahan
kecurangan.
. Implikasi
Implikasi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan terkait pengaruh  komitmen integritas,  sistem
pengendalian internal, peran audit internal, dan religiusitas terhadap
pencegahan kecurangan dengan moralitas individu sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini walaupaun semua variabel memiliki pengaruh
terhadap pencegahan kecurangan, namun terdapat dua variabel
independen yang berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan dan
terdapat dua variabel moderasi yang dapat memoderasi dua variabel
independen terhadap pencegahan kecurangan, yaitu komitmen integritas
dan peran audit internal, serts komitmen integritas yang dimoderasi
moralitas individu dan peran audit internal yang dimoderasi moralitas

individu. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah
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pegetahuan terkait teori atribusi dan Fraud Pentagon Theory yang
berhubungan dengan ruang lingkup BUMD.
Implikasi Praktis

Peneltian ini diharapkan dapat membawa implikasi praktis bagi
instansi BUMD dalam meningkatkan upaya pencegahan kecurangan.
Bagi BUMD hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu bahan
untuk evaluasi dalam meminimalisirkan tingkat kecurangan yang terjadi
dilingkup BUMD. Selain itu bagi pegawai dalam melaksanakan dan
meningkatkan Kkinerjanya secara efektif dan efisien sehingga
pertanggung jawabannya kepada pimpinan, masyarakat, dan pihak-
pihak terkait. Untuk meningkatkan Kinerja pegawai, maka seharusnya
diadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan mutu para pegawai
dan diberikan sosialisasi terkait pentingnya menumbuhkan moral yang
baik dan integritas yang baik juga, agar upaya untuk mencegah

terjadinya angka kecurangan dapat diminimalisir.
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